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ABSTRACT 

This reasearch was conducted to find out the effect of perceived social support toward subjective well-being on 

elementary honorary teachers in North Jakarta. Incidental sampling was used as technique sampling with 135 

elementary honorary teachers as sample. Multidimensional Scale Perceived Social Support (MSPSS) was used 

to measure perceived social support, meanwhile the subjective well-being measured by Satisfaction With Life 

Scale (SWLS) and Scale of Positive and Negative Experience (SPANE). The result show that perceived social 

support gives significant influence toward subjective well-being, which is 5,4%. As the influenced or result is 

positive, it means higher perceived social support higher subjective well-being on elementary honorary 

teachers in North Jakarta and vice verca. 
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1. Pendahuluan 

Guru adalah salah satu pahlawan yang paling 

berjasa di dunia. Tanpa guru tidak akan terlahir 

orang-orang sukses. Dalam dunia pendidikan, 

fungsi guru merupakan salah satu faktor yang 

paling utama. Guru juga merupakan panutan bagi 

setiap muridnya terutama dalam lingkungan 

sekolah. Mereka dituntut untuk menjadi pendidik 

yang mampu menginformasikan nilai-nilai ilmu 

pengetahuan, sekaligus menjadi penjaga moral bagi 

anak didik. Salah satu jenis guru yang memiliki 

masalah paling menonjol di Indonesia adalah Guru 

Honorer. Menurut Mendikbud Muhadijir Effendy, 

jumlah guru honorer di Indonesia tercatat sekitar 

160.000 orang. Sebanyak 26.000 diantaranya 

diangkat oleh masing-masing pemerintah daerah 

dan sisanya diangkat oleh kepala sekolah 

(Kompas.com, 2017). 

Keterbatasan akses pada pendidikan, jumlah 

guru yang belum merata, kualitas guru yang masih 

kurang, serta kesejahteraan guru yang belum 

terjamin merupakan permasalahan yang menonjol 

di dunia pendidikan. Gaji yang diperoleh oleh 

guru honorer merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi kebahagiaan dan kesejahteraan 

mereka. 

Kebahagiaan dan kepuasan hidup merupakan 

tujuan utama bagi setiap manusia (Rask, Paivi, & 

Pekka, 2002). Winarsih (2006), mengungkapkan 

bahwa begitu pentingnya kebahagiaan, sehingga 

kebahagiaan dijadikan sebagai tujuan hidup atau 

keinginan yang terakhir. Subjective well-being 

awalnya dianggap sebagai suatu trait yang stabil, 

akan tetapi ternyata ada faktor yang mampu 

memengaruhi peningkatan ataupun penurunan 

subjetive well-being seperti kepribadian, 

pekerjaan, hubungan sosial, status pernikahan, dan 

budaya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Diener, Suh, Lucas dan Smith (1999) menyatakan 
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bahwa dukungan sosial merupakan salah satu 

faktor yang berhubungan subjetive well-being 

selain faktor genetik, kepribadian, demografis, 

hubungan sosial, masyarakat atau budaya, proses 

kognitif dan tujuan. 

Konsep sederhana subjetive well-being menurut 

Diener (2009) adalah ketika perasaan positif lebih 

besar daripada perasaan negatif. Perasaan positif 

dan negatif ini dimaknai sebagai afek positif dan 

afek negatif. Dalam keseharian, subjetive well-

being dimaknai sebagai kondisi yang dirasakan 

individu ketika afek positif lebih banyak daripada 

afek negatif. Diener juga menambahkan bahwa 

secara lebih spesifik subjetive well-being adalah 

kombinasi dari afek postif yang tinggi, kombinasi 

afek postif negatif yang rendah, dan kepuasan 

hidup secara umum. 

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor 

yang sangat diperlukan dalam dunia bekerja dan 

aktivitas yang dilakukan dalam jangka watktu yang 

panjang. Dukungan sosial dibutuhkan untuk 

mengurangi dampak negatif yang muncul dari 

kondisi stres. Kondisi stres yang muncul akan 

memengaruhi subjetive well-being individu. Hasil 

penelitian Gurung, Taylor, dan Seeman (2003) 

menyatakan bahwa dukungan sosial memberikan 

efek postif bagi kesehatan dan kesejahteraan 

individu. 

Dukungan sosial merupakan bantuan yang 

ditujukan kepada individu dan diperoleh dari orang 

yang berarti bagi individu yang tersebut. Dukungan 

sosial adalah hal penting dalam memelihara 

keadaan psikologis individu yang mengalami 

tekanan, sehingga dapat menimbulkan pengaruh 

positif yang akan mengurangi gangguan psikologis 

(Taylor, 2003). Secara umum, dukungan sosial 

terbagi menjadi dua jenis yaitu dukungan sosial 

yang diterima (received social support) dan 

persepsi dukungan sosial (perceived social 

support). Persepsi dukungan sosial dianggap lebih 

bermanfaat untuk beradaptasi dengan stres 

daripada keseluruhan dukungan yang sebenarnya 

diterima karena persepsi dukungan sosial dapat 

membantu individu untuk berpikir bahwa ada 

individu lain yang dapat membantu dalam kejadian 

yang menimbulkan stres (Taylor, 2004). 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui 

subjetive well-being sangat dibutuhkan pada guru 

honorer dan dukungan sosial merupakan salah satu 

faktor dalam subjetive well-being seseorang. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Menurut Sangadji dan Sopiah (2010) 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

datanya dinyatakan dalam angka dan dianalisis 

dengan menggunakan teknik statistik. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang berpangkal 

dari peristiwa-peristiwa yang dapat diukur secara 

kuantitatif atau dapat dinyatakan dengan angka 

seperti skala, indeks, rumus, dan sebagainya 

(Subyantoro & Suwarto, 2007). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 585 orang 

guru honorer Sekolah Dasar Negeri di Jakarta 

Utara sementara sampel yang diambil oleh peneliti 

sebanyak 135 orang guru honorer sekolah dasar 

negeri di Jakarta Utara yang aktif mengajar di 

kelas. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling yang 

merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini, sampel 

berasal dari sekolah-sekolah dasar negeri yang 

telah direkomendasikan oleh Suku Dinas 

Pendidikan Jakarta Utara.  

Variabel subjective well-being diukur dengan 

menggunakan instrumen Satisfaction With Life 

Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negatife 

Experience (SPANE) sedangkan variabel persepsi 

dukungan sosial diukur dengan menggunakan 

instrumen Multidimentional Scale of Perceived 

Social Support (MSPSS). Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 

regresi linear. Analisis regresi digunakan untuk 

memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Dari perhitungan data variabel subjective well-

being dan persepsi dukungan sosial diperoleh rata-

rata dan nilai simpang baku tiap variabel. Adapun 

nilai tersebut yaitu: nilai rata-rata subjective well-

being sebesar 30,15 dan nilai rata-rata persepsi 

dukungan sosial sebesar 60,88. Dengan 

mengetahui nilai mean maka dapat diketahui 

tingkat empati dan kinerja guru sebagai berikut 

(Tabel.1): 
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Tabel.1 Kategorisasi skor Subjective Well-Being 

 

Kategori  Skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 30,15 75 55,6% 

Tinggi X > 30,15 60 44,4% 

      

Total    135 100% 

 

Tabel.2 Kategorisasi skor Persepsi Dukungan Sosial 

 

   

Kategori  Skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 60,88 50 37% 

Tinggi X > 60,88 85 63% 

      

Total    135 100% 

 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa 

tingkat subjective well-being dari responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden yang  

 

memiliki subjective well-being rendah yaitu 

sebesar 55,6% sedangkan pada persepsi dukungan 

sosial didominasi oleh responden yang memiliki 

persepsi dukungan sosial yang tinggi sebesar 63%. 

Tabel 3. Uji Signifikansi Keseluruhan 

Variabel F Hit F Tabel Nilai p 

Kepuasan Hidup dengan Persepsi 

Dukungan Sosial 

4,656 3,91 0,033 

Pengalaman Positif dan Negatif 

dengan Persepsi Dukungan Sosial 

11,839 3,91 0,001 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat 

diketahui nilai F hitung yang diperoleh dari 

dimensi kepuasan hidup sebesar 4,656 dan dimensi 

pengalaman positif dan negatif sebesar 11,839 

dengan nilai F tabel (dengan df 1:133) adalah 3,91. 

Maka F hitung > F tabel dan nilai p sebesar 0,033 

dan 0,001 < α = 0,005. Dengan demikian, Ho1 dan  

 

Ho2 (Hipotesis nol) ditolak yang berarti Ha1 = 

terdapat pengaruh persepsi dukungan sosial 

terhadap kepuasan hidup guru honorer sekolah 

dasar negeri di Jakarta Utara dan Ha2 terdapat 

pengaruh persepsi dukungan sosial terhadap 

pengalaman positif dan negatif guru honorer 

sekolah dasar negeri di Jakarta Utara diterima

Tabel 4. Model summary 

 
Dimensi R R Square Adjusted R 

Kepuasan Hidup dengan Persepsi 

Dukungan Sosial 

0,184 0,34 0,27 

Pengalaman Positif dan Negatif 

dengan Persepsi Dukungan Sosial 

0,286 0,082 0,075 
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Dari tabel 4 dapat dilihat hasil perhitungan 

indeks korelasi ganda (R) sebesar 0,247 dan 0,286 

dan R square sebesar 0,34 dan 0,082. Nilai adjust 

R Square pada dimensi kepuasan hidup sebesar 

0,27 dapat diinterpretasikan bahwa variabel 

persepsi dukungan sosial memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 27% terhadap dimensi kepuasan 

hidup sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar variabel persepsi 

dukungan sosial. Sementara itu, nilai adjust R 

Square pada dimensi pengalaman positif dan 

negatif sebesar 0,075 dapat diinterpretasikan 

bahwa variabel persepsi dukungan sosial memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 7,5% terhadap 

dimensi pengalaman positif dan negatif sedangkan 

sisanya sebesar 92,5% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel persepsi dukungan 

sosial. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian dan perhitungan data dengan 

menggunakan uji analisis regresi, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh persepsi 

dukungan sosial terhadap subjective well-being 

dimensi kepuasan hidup sebesar 27% dan 

pengalaman positif negatif sebesar 7,5% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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